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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua \arel, yaitu variabel bebas
atau penyebab dan variabel terikat atau akibaialWer bebas dalam penelitian kasus
tunggal dikenal dengan nama intervensi atau pestakGedangkan variabel terikat
dikenal dengan nama target behavior (perilaku aayaintervensi atau perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini adalah mengganamediabase blocksKedua
variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel bebas penelitian ini adalah meuk&e blocks
Media base blocksmerupakan jenis alat yang berbentuk dimensi untuk
pembelajaran berhitung, yang menekankan pada pemaahailai tempat
dan dapat digunakan untuk mengoperasikan bilangara suntuk
memahami teknik menyimpan angka dalam berbagaidala dasar. Media
base blocksdalah alat bantu berhitung yang berbentuk kuédmiat dari
kayu, dengan ukuran 1.5 x 1.5 cm yang mempunyai tefrtentu yaitu
satuan (unit), puluhan (long), ratusan (flat), @bu( block). Jadi media
base blocks adalah suatu media yang digunakan uméukahami konsep
dasar bilangan, operasi bilangan dan nilai tempatkuberbagai bilangan.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemaaypoperasi hitung.
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Operasi hitung merupakan aspek utama yang akaritiditkengan
menggunakan medizase blocksKkemampuan operasi hitung pengurangan
dalam penelitian ini yang diharapkan ialah subjeknrahami konsep
operasi hitung pengurangan dan mampu melakukanasipdritung
pengurangan satu digit dengan dimana bilangan panguerbesar (9) dan
nilai bilangan yang dikurangi terbesar (10). LisadiwSumanjuntak
(PT.Rineka Cipta, 1992: 114), pengurangan adalatemakan selisih atau

benda antara dua bilangan.

B. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtonoe eksperimen
dengan menggunakan desd@ingle Subject Researq®SR) karena yang diteliti

adalah subjek tunggal. Tawney & Gast (1984: 10)jel@skan bahwa :

“Single subject research design is a integral paftthe behavior analiytic

tradition. The term refers to a research strateggveloped to document
changes in the behavior of individual subject. Dlouthe accurate selection
an utilization of the family design.... It is possibd demonstrate a functional
relation ship between intervention and a changkeahavior”.

Definisi diatas bila diartikan secara bebas mengapkan bahwa singlsubject
research merupakan bagian yang integral dan analisis tingkeku (behavior
analiytic). SSR mengaku pada strategi penelitian yang dikegdaan untuk
mendokumentasikan perubahan tingkah laku subjekra@endividu. Melalui strategi

yang akurat dengan memanfaatkan pola desain kelonypog sama. Hal ini
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memungkinkan untuk memperlihatkan hubungan fungdi@mtara perlakuan dan
perubahan tingkah laku.

Desain yang akan digunakan dalam penelitian inlaada-B. Prosedur ini
disusun atas dasar apa yang disebut dengan logdedie(baseline logic) Tawney
& Gast (1984) dalam Sunanto (2005: 58) mengemukakamva desain A-B
mempunyai prosedur utama yang perlu mendapat pemhatliputi:

1. Mendefinisikan target behavior sebagai perilakugydapat diukur secara

akurat.

2. Melaksanakan pengukuran dan pencatatan data paddiskdaseline
secara kontinyu sekurang-kurangnya 3 atau 5 kali.

3. Memberikanintervensi(B) setelah kondisi baseline stabil.

4. Melakukan pengukuran target behavior pada konaisrvensi(B) secara
kontinyu selama periode waktu tertentu samapi tread level data
menjadi stabil.

5. Menghindari mengambil kesimpulan adanya hubungagsional (sebab-
akibat) antara variable dengan variable bebas.

Prosedur di atas digambarkan dalam bentuk graBkideA-B di bawah ini:
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Grafik 3.1
Grafik A-B Design
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Keterangan:
1. Baselineg(A)

Keadaanbaseline (A) yaitu keadaan subjek sebelum mandapat pentakua
Subjek diperlakukan secara alami tanpa perlakuamg yliberikan secara berulang-
ulang sebanyak tiga sesi. Sebagai pembanding keosmepperasi pengurangan
dengan menggunakdirase blocksFasebaselinedalam penelitian ini menunjukkan
kondisi kemampuan subjek dalam melakukan operasigyrangan, sebelum
diberikantreatmenterupa medidase blocks

2. TreatmeniB)

Treatment merupakan suatu bentuk intervensi pengajaran sipdrgung

pengurangan dengan menggunakan mdzlige blocks Fase treatmen dalam
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penelitian ini menunjukkan kondisi kemampuan sulijekam melakukan operasi
hitung pengurangan, selama diberikannya perlakuemipa mediabase blocks
sebagai intervensi terhadap ketidakmampuan subjekvensi dilakukan secara
berulang-ulang selama enam sesi untuk mengetahningd@tan kemampuan
operasi pengurangan.

C. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kela<l(Tunagrahita Ringan)
yang berjumlah 3 orang yakni dengan nama siswanteir.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumBahorang. Cara
pengambilan sampel beradasarkan kemampuan akadeswia sesuai tingkatan
kelas yang kini di duduki siswa yakni kelas Il SDL®B di SLB C Sumbersari

Bandung.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berupa format pesieat data serta program
pembelajaran yang dimasukkan dalam kegiatan h@Rancana Pembelajaran) pada
mata pelajaran matematika yang disesuaikan dermg@ettbehavior yang ingin
dicapai, disesuaikan dengan kurikulum berbasis ltemsi sekolah kelas Il SDLB

Tunagrahita Ringan. Instrument dan rencana penavatajerlampir.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini berupa tes.
Tes dilakukan pada fasbaseline sebelum mendapatkan perlakuan. Pada fase
treatmentini subjek mendapatkan perlakuan pembelajaran atermgenggunakan
media base blocksselanjutnya diberikan tes untuk mengukur tingkatmmahaman
subjek dalam menyelesaikan operasi hitung pengarangdapun satuan ukur yang
digunakan adalah persentase. Persentase merupahkgukpran variabel terikat yang

sering digunakan untuk mengukur perilaku dalamrmdakademik maupun sosial.

E. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul dan kemudian dian&ksdalam grafik A-B
design untuk mengatahui sejauh mana tingkat kestabiakembangan kemampuan
subjek yang sering disebut trend stability dihitwhgngan menggunakan statistik
deskriptif. Tujuannya untuk memperoleh gambaranarsegelas tentang tingkat
perkembangan kemampuan subjek dalam melakukan sop@itang pengurangan
yang diperoleh dari hasil catatan selama dalam wp&helitian dalam waktu yang
telah ditentukan.

Analisis data dimulai dengan mengolah data di lgparyang terdapat dalam
format pencatatan data pada fdmeseline (A) dan fasetreatment(B), kemudian
penyajian datanya diperoleh dengan menggunakank.giR&nyajian data dengan

menggunakan analisis visual grafik ini diharapkapat lebih memperjelas gambaran
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stabilitas perkembangan kemampuan melakukan opleitasig pengurangan siswa
tunagrahita ringan. Parsonson & Bear (dalam TawdeyGast, 1984: 143)
mengemukakan tentang grafik adalathne graph is the primary form data of data
processing, research decision, judgment and incfusirea based almost exclusively
on graphed data’ Pernyataan tersebut diartikan secara bebas bajrafik
merupakan bentuk pengolahan data yang utama, damuahekeputusan penelitian,
pendapat dari penelitian, dan kesimpulan berdasadata penelitian. Analisis
dengan menggunakan grafik diharapkan dapat lebimpegelas gambaran dari
pelaksanaan eksperimen.

Adapun penggunaan grafik memiliki dua tujuan utaya#u : (1) untuk
membantu mengorganisasikan data sepanjang prosgsirppulan data yang akan
mempermudah untuk mengevaluasi, dan (2) untuk mekaloe rangkuman data
kuantitatif serta mendeskripsikan target behavangyakan membantu dalam proses
menganalisis hubungan antara variable bebas daableaterikat (Sunanto, 2005:
36).

Dalam desain SSR ini, grafik yang digunakan adajasifik tipe garis
sederhanatype simple line graph Bentuk dasar grafik garis yang sering digunakan
dalam penelitian modifikasi umumnya seperti dibaweh

1. Absis : sumbu X merupakan sumbu mendatar yang menunjuk&aran

untuk variabel bebas (misalnya sesi, hari,tanggal)
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2. Ordinat : sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang menunjuldatnan
untuk variabel terikat ( misalnya persentase, fesisii duarasi)

3. Titik awal : merupakan pertemuan antara sumbu X dengan sufnbu
sebagai titik awal variabel bebas dan terikat.

4. Skala : garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y wyagrgunjukkan
ukuran (misalnya 0%, 10%,.....)

5.Label Kondis : keterangan menggambarkan kondisi eksperimen
(misalnyabaselineatauintervensj

6. Grafik Perubahan Kondisi : garis vertikal yang menunjukkan kondisi ke
kondisi lainnya.

7. Judul Grafik : judul yang mengarahkan perhatian pembaca aggrae
diketahui hubungan antara variabel bebas dan terika

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam mengsisaldata sebagai

berikut:

1. Menskor hasil pengukuran pada fase baseline ddnjelsupada setiap
sesinya.

2. Menskor hasil pengukuran pada fase treatment ddojek pada setiap
sesinya.

3. Menjumlah semua skor yang diperoleh subjek pade f@aseline dan

treatment
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4. Membandingkan hasil skor-skor pada fasselinedengan skor-skor pada
fasetreatmentdari subjek.

5. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis, selangtppat secara
langsung diketahui perubahan yang terjadi dari &ddse tersebut.

6. Membuat analisis dalam bentuk grafik batang sel@andgpat diketahui
jelas peningkatan kemampuan operaasi hitung pengamasubjek dalam
setiap sesi secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini, perhitungan yang digunakatelah perhitungan
persentase. Sunanto (2005:18) mengemukakan “passerddalah perbandingan
antara banyaknya suatu kejadian terhadap banyakeyaungkinan terjadinya
kejadian tersebut kemudian dikalikan seratus pérseomus yang digunakan adalah

sebagai berikut :

_JB
N= ]_S X 100%

Keterangan :

N : Nilai akhir

JB: Jumlah jawaban benar

JS: Jumlah soal keseluruhan



